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Abstract 

This study aims to describe the implementation of the Beyond Center and Circle 
Time (BCCT) learning method with the student rotation method from one class to 
another (Rolling) at RA Al-Huda Samarinda City, and its impact on improving the 
quality of early childhood education. The research method used is descriptive 
qualitative, with data collection techniques including observation, interviews, and 
documentation. The research results show that the teachers at RA Al-Huda have 
implemented rolling by dividing the class into several activity centers. Each center 
is rotated in turn, so that students have an equal opportunity. This rolling system 
has proven effective in increasing children's interest in learning, creating a variety 
of engaging activities for children, and developing children's abilities holistically. 
However, there are challenges in managing transitions between centers, but the 
teachers at RA Al-Huda overcome these challenges by providing individual 
guidance, using motivational techniques, and simplifying transitions between 
centers. Overall, the implementation of the BCCT method with a rolling system at 
RA Al-Huda has had a positive impact on improving the quality of early childhood 
education. 
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1.  PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peran penting dalam pembentukan 
karakter dan perkembangan anak secara holistik. Periode ini merupakan masa kritis bagi 
perkembangan kognitif, motorik, sosial emosional dan perkembangan bahasa. Semua 
karakter tersebut memegang peranan dalam membantu keberhasilan belajar anak 
(Nurasyiah & Atikah, 2023). Sehingga pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat 
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu metode pembelajaran yang telah terbukti efektif dalam merangsang 
aspek perkembangan anak adalah metode Beyond Center and Circle Time (BCCT). 
Pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) suatu metode atau pendekatan dalam 
pembelajaran anak usia dini yang bertujuan untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan 
anak melalui kegiatan bermain terarah (Pos et al., 2021). Model Pembelajaran BCCT dapat 
menjadi model pembelajaran alternatif yang membuat anak menjadi aktif  
berpartisipasi(Ardiana & Widiastuti, 2020). 

RA. AL-Huda, sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang berkomitmen 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, yang telah lama mengimplementasikan 
metode BCCT dalam kegiatan belajar-mengajarnya. Penerapan metode ini dapat 
diharapkan memberikan dampak positif pada peningkatan kualitas pembelajaran, 
terutama dalam mengembangkan kemampuan anak secara holistik, baik dari segi holistik, 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Metode BCCT ini didasarkan pada prinsip bahwa anak belajar melalui pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam penerapannya, BCCT  menggunakan 
berbagai pusat kegiatan (center) dan lingkaran waktu (circle time) yang memberikan 
kebebasan bagi anak untuk memilih aktivitas yang diminati (Wahyuningsih, 2020). Pendidik 
atau guru di RA Al-Huda berlaku sebagai fasilitator dan memfasilitasi anak dalam 
kebebasannya mengkontruksi pengetahuannya melalui berbagai kegiatan serta 
memberikan kesempatan pada anak untuk mengalami secara langsung (Kemendikbud, 
2022). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan di RA Al-Huda yang tidak hanya fokus pada 
aspek akademis, spritual namun juga memperhatikan aspek-aspek perkembangan pada 
anak usia dini. 

Selain itu, penelitian ini juga akan mengeksplorasi bagaimana integrasi metode 
BCCT dengan kurikulum yang telah diterapkan, serta dampaknya terhadap perkembangan 
anak secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan Permendikbud Republik Indonesia Nomor 
146 Tahun 2014, dimana struktur kurikulum satuan lembaga memperhatikan aspek 
perkembangan anak yang mencantum aspek perkembangan Agama dan Moral, fisik 
motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni (Permendikbud Nomor 147, 2014). 
Metode BCCT yang diterapkan di RA Al-Huda dengan sistem rolling dapat membantu siswa 
bermain sambil belajar dengan menyenangkan. 

Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi metode 
Beyond Center and Circle Time (BCCT) di RA Al-Huda yang berada di Kota Samarinda, dapat 
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada anak usia dini. Pada 
prinsipnya penerapan metode pembelajaran Beyond Center and Circle Time (BCCT) yang 
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berpusat pada anak yang berdasarkan kebutuhan dan kondisi anak bukan berdasarkan 
keinginan dan kemampuan pendidik (Eliyyil, 2020). Meskipun BCCT ini bukan satu-satunya 
model pembelajaran yang paling tepat dalam model pembelajran yang ada selama ini, dan 
masih memerlukan dukungan dari berbagai aspek(Mursid, 2021). Dengan memahami 
penerapan metode BCCT diharapkan dapat mengindentifikasi keberhasilan oleh pendidik 
dalam melaksanakan metode BCCT. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang mengangkat metode 
Beyond Center and Circle Time (BCCT) sebagai metode belajar yang efektif dalam 
menstimulasi perkembangan pada anak usia dini. Penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Nurul Nurhayati dan Umu Da’watul Choiro, bahwa pembelajaran sentra merupakan 
metode yang efektif untuk menstimulasi perkembangan anak sesuai harapan (Hayati & Da, 
2021). Senada dengan penelitian Herwina Bahar dkk, dimana penerapan BCCT berbasis Al-
Qur’an dapat membentuk karakter anak dalam perkembangan moral agama dan sosial 
emosional anak (Bahar et al., 2020). Penelitian yang dilakukan oleh Raudatul Hasanah dan 
Muhammad Abdul Latif, dalam metode pembelajaran untuk menginplementasikan BCCT 
dengan model pembelajaran konsiderasi untuk membentuk karakter anak berakhlak 
mulia(Hasanah & Latif, 2019). Hal ini dapat menjadi inspirasi dalam menggunakan BCCT 
untuk pembelajaran disekolah. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan unutk mengkaji lebih lanjut bagaimana 
implementasi metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) di RA Al-Huda Kota 
Samarinda dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran di PAUD, khusus nya 
dalam konteks menghasilkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 
namun juga memiliki akhlak yang mulia. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan non-
eksperimen dimana peneliti mengumpulkan data berdasarkan observasi langsung 
dilapangan (Andra, 2022),  yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam 
implementasi metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) di RA Al-Huda Kota 
Samarinda. Penelitian ini meredifinisikan validitas, reabilitas, dan objektivitas (Moleong, 
2012). Selanjutnya penelitian ini juga bersifat studi kasus tunggal karena subjek yang diteliti 
hanya satu objek atau tunggal (Arifin & Fardana, 2014). Dimana sumber data dalam 
penelitian ini adalah guru dalam setiap ruang sentra dan dokumentasi kegiatan sentra. 

Penelitian ini dilakukan di RA Al-Huda, yang telah menerapkan metode BCCT dalam 
kegiatan pembelajaran anak usia dini. Lokasi dipilih secara purposive karena relevansi 
penerapan metode BCCT di lembaga ini dengan tujuan penelitian. Dalam proses 
pengumpulan data dengan melalui metode observatif yaitu melakukan observasi langsung 
dikelas untuk mengamati bagaimana metode BCCT diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Fokus observasi meliputi pengelolaan pusat kegiatan (center), 
fokus lingkaran waktu (circle time) dan melakukan wawancara terhadap guru dengan 
tujuan untuk mengetahui strategi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.Data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi serta wawancara 
akan di analisis secara deskriptif menggunakan pendekatan analisis tematik dengan 
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memperhatikan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk 
memastikan validitas dan keabsahan data peneliti akan melakukan triangulasi sumber data 
yaitu dengan membandingkan informasi dari hasil observasi, wawancara dan  
dokumentasi dimana hasil data yang dianalisis tersebut dapat menghasilkan suatu 
kesimpulan yang selanjutnya dapat dilakukan kesepakatan dengan tiga sumber data 
tersebut (Mekarisce, 2020).  

3.  PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan di RA Al-Huda Kota 
Samarinda, ditemukan bahwa guru-guru disekolah tersebut telah menerapkan metode 
Beyond Center and Circle Time (BCCT) dengan sistem rolling class disetiap sentra kegiatan 
belajar. Penerapan sistem rolling ini bertujuan untuk memberikan kesempatan yang 
seimbang kepada setiap anak dalam mengembangkan keterampilan kognitif, sosial, 
motorik, dan emosional di berbagai pusat kegiatannya. Dengan bermain sentra dapat 
meransang kecerdasan (Romini, 2021). Sehingga hal ini sangat memungkinkan bahwa 
kualitas belajar anak akan semakin meningkat. Dengan metode ini guru dapat memberikan 
penilaian yang rinci sehingga mudah untuk mengevaluasi setiap perkembangan siswa 
(Rohma et al., 2023). 

Dalam kegiatan sentra, di RA Al-Huda guru memberikan 3 (tiga) titik main dalam 
setiap sentra yang sesuai dengan kemampuan para siswa yang berpusat pada anak dimana 
memperhatikan siswa yang sesuai dengan perkembangan setiap siswa. Guru sebagai 
fasilitator, menata alat dan bahan sesuai tema yang menjadi bahan pembelajaran (Nurlia 
et al., 2014). Dalam perkembangan seorang anak, proses kognitif yang terjadi dalam diri 
anak akan berubah seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut 
(Mutiah, 2010).  

3.1.  Implementasi Sistem Rolling di Setiap Sentra 

Guru-guru di RA Al-Huda telah membagi jadwal kelas sentra, yaitu setiap kelas 
memiliki jadwal rolling sentra dalam setiap harinya. Sehingga bukan lagi siswa yang 
bergantian memasuki ruang sentra namun dalam kelas yang sama, kegiatan sentra akan 
dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Setiap sentra memiliki fokus yang 
berbeda dalam mengembangkan keterampilan pada siswa yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Untuk memastikan anak memiliki kesempatan belajar yang sama rata, guru 
menggunakan sistem rolling sentra, dimana setiap kelompok akan bermain sentra sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Siswa tidak berpindah dari kelas namun setiap kelas 
memiliki jadwal sentra yang akan mereka lakukan setiap hari, dengan perputaran jadwal 
sentra yang searah dengan jarum jam. 

Setiap sentra dirancang dengan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan usia dan 
kebutuhan perkembangan anak. Pengembangan model pembelajaran dengan kegiatan 
sentra dapat mengembangkan potensi dan kemampuan siswa (Dadan, 2016). Guru-guru di 
RA AL-Huda memahami bahwa setiap anak memiliki kemampuan belajar yang berbeda, 
disetiap sentra guru akan menyediakan 3 titik main. Setiap sentra dirancang dengan 
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan usia dan kebutuhan perkembangan anak. 
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1. Sentra seni: siswa akan disediakan berbagai ajar untuk melakukan aktivitas seperti 
membuat karya seni dari bahan-bahan yang disediakan seperti kertas origami, 
Plastisin, mewarnai. Siswa akan memilih 3 (tiga) titik main sesuai dengan minat 
siswa. Menggunakan origami untuk menempel berbagai warna origami, plastisin 
digunakan untuk membentuk karya seni sesuai yang siswa inginkan. 

2. Sentra balok: siswa bermain dengan balok-balok kayu atau plastik untuk membuat 
bangunan sesuai dengan keinginan siswa. Siswa diberi keleluasaan dalam 
membentuk bangunan, kegiatan ini untuk mendorong perkembangan kognitif 
serta mengasah kemampuan problem solving. 

3. Sentra bermain peran: dalam sentra ini, guru mengajak siswa untuk berperan sesuai 
dengan cita-cita yang diinginkan, dengan capaian pembelajaran siswa mampu 
memahami tugas-tugas dan tanggung jawab sesuai dengan profesi yang siswa 
perankan. 

4. Sentra Imtaq: dalam sentra ini, guru mengajak siswa menghafal surah-surah 
pendek, do’a-do’a harian, hadits pilihan. Guru memberitahukan dari arti nama surah 
pendek dan siswa mengikuti sambil menghafalkannya. Siswa menghafal surah 
pendek dengan menghitung jumlah surah sambil menggerak jari dan guru 
mengulang berapa jumlah ayat pada surah yang mereka baca. 

5. Sentra sains: Guru menyediakan bahan ajar untuk siswa gunakan dalam 
pembelajaran unutk meningkatkan kemampuan pengetahuan siswa dalam 
mengenal benda cair, mengenal gerak, dan bereksprimen langsung membuat 
gunung berapi, perubahan warna dalam campuran warna priemer. 

6. Sentra bahasa: sebelum siswa menggunakan bahan sentra yang disediakan guru 
mengenal beberapa bahan sentra untuk siswa gunakan dalam pengenalan bahasa 
dan huruf dengan bahan yang telah disediakan. Bahan yang disediakan disesuaikan 
dengan 3 (tiga) titik main, ada huruf dengan bentuk kertas yang disatukan menjadi 
sebuah kata, ada kalimat yang siswa menggunakan plastisin dan membentuk huruf 
dengan plastisin sesuai dengan kata yang telah disediakan dan guru mengenalkan 
apa saja kata yang ada. 

3.2. Pengaturan Waktu dan Struktur Rolling 

Sistem rolling ini memberikan fleksibilitas bagi guru dalam mengelola kelas dan 
memastikan setiap anak mendapatkan pengalaman belajar yang bervariasi. Guru juga 
memantau perkembangan setiap anak melalui catatan observasi, yang nantinya digunakan 
untuk mengevaluasi keterampilan yang telah dikuasi dan area yang perlu ditingkatkan. 

Pengaturan sentra di RA Al-Huda dengan sistem rolling, dimana sentra nya yang 
akan di rolling bukan terletak pada siswa yang berpindah ke lokasi sentra. Namun setiap 
ruang akan memiliki jadwal yang telah ditentukan dalam ruangan tersebut akan 
menjalankan pembelajaran di jenis sentra. 
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Ruang 
Hari 

Sentra Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at 

B1 Seni Balok Imtaq Bahasa Sains B.Peran 

B2 Balok Seni Balok Imtaq Bahasa Sains 

B3 Imtaq B.Peran Seni Balok Imtaq Bahasa 

B4 Bahasa sains B.Peran Seni Balok Imtaq 

B5 Sains Bahasa Sains B.Peran Seni Balok 

B6 B.Peran Imtaq Bahasa Sains B.Peran Seni 

Table 1. Perputaran Jadwal Sentra Disetiap Ruang 

3.3.  Pengaruh sistem Rolling terhadap Pembelajaran Siswa  

Hasil observasi menunjukan dengan sistem rolling sangat efektif untuk 
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, sehingga hal ini akan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Siswa terlihat antusias saat bermain sambil belajar 
di sentra, yang memberikan ruang bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan secara 
seimbang, tidak hanya fokus pasa satu aspek saja. 

Guru-guru juga mengatakan bahwa sistem rolling membantu mereka dalam 
mengelola kelas dengan lebih baik, karena guru dapat memberikan perhatian yang lebih 
fokus pada kelompok-kelompok kecil di setiap sentra. Hal ini memungkinkan guru 
memberikan bimbingan yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
setiap siswa. 

4.  KESIMPULAN 

Metode Beyond Center and Circle Time (BCCT), yang diterapkan di RA Al-Huda 
dengan sistem rolling memberikan semangat tersendiri bagi guru untuk menyediakan 
bahan sentra yang setiap hari nya berubah dalam ruang kelas. Penerapan sistem rolling di 
RA Al-Huda terbukti mampu memberikan dampak positif bagi siswa, sehingga kemampuan 
belajar siswa meningkat dengan terlihat nya siswa yang mampu menggunakan sentra 
dengan baik dan benar. 

Dengan adanya variasi kegiatan dan rotasi sentra, siswa dapat mengalami berbagai 
aspek pembelajaran yang menyeluruh dan holistik. Sistem ini tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, tetapi juga membantu mereka 
mengembangkan berbagai keterampilan penting. Dalam pembelajaran sentra siswa 
diberikan 3 (tiga) titik main, sehingga hal ini memudahkan guru dalam memberikan 
penilaian perkembangan belajar siswa.  
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 Metode Beyond Center and Circle Time (BCCT) dengan penerapan sistem rolling 
juga dapat meningkatkan peran guru sebagai fasilitator dan juga guru juga lebih fokus 
dalam memberikan pendampingan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Secara keseluruhan metode BCCT dengan sistem rolling di 
sentra dapat dianggap sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran di RA Al-Huda. Dengan penekanan pada pengembangan anak secara 
komprehensif sesuai dengan prinsip pembelajaran anak usia dini. 
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